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Abstract: This research aimed to analysis of visitor satisfaction about the facilities of Tourism forest in Dumai
City . This research aims : (1) to determine the response of the visitor about the facility of tourism forest at
Dumai city, (2) to find out what are the constraints in the management of facility tourism forest in dumai city.
sample in this research was 100 respondent. This research uses descriptive method to clarify the issues raised in
this research.

the results of this research indicate that based on the research results obtained on the analysis of visitor
satisfaction about the facilities of tourism forest in dumai city could be quite good. this is proved by the
acquisition of overall facility total score is 10,647 points.

constraints in the management of tourism forest in dumai city are as follows: (1) the number of competitors or
other tourist areas that offer exciting new concepts, likely to be closer to the city center allowing the visitors
more easily reach the tourism areas. (2) the limitations of the existing facilities of the tourism forest in dumai
city, both major facilities, support facilities and additional facilities. This limited facilities problem leads to
visitors are reluctant to come back because there is not anything different from this tourism forest area. (3) the
lack of funding from local agencies in an effort to manage existing facilities of tourism forests in dumai city. As
the result of lack of funds, many facilities are needed but can not be realized. Beside that, the lack of funds also
leads to the lack of rejuvenation of the facilities that already exist, so that resulting in damage to these facilities.
Keyword : satisfaction, visitors, major facility, support facility, additional facility.

PENDAHULUAN

Hutan wisata adalah kawasan hutan diperuntukkan secara khusus, dibina dan dipelihara guna
kepentingan pariwisata dan wisata buru, yaitu hutan wisata yang memiliki keindahan alam dan ciri khas
tersendiri sehingga dapat dimanfaatkan bagi kepentingan rekreasi dan budaya disebut Taman Wisata. Wana
wisata adalah obyek-obyek wisata alam yang dibangun dan dikembangkan oleh Perum Perhutani di dalam
kawasan hutan produksi atau hutan lindung secara terbatas dengan tidak mengubah fungsi pokoknya.

Hutan wisata merupakan hutan yang dijadikan suaka alam yang ditujukan untuk melindungi tumbuh-
tumbuhan serta hewan / binatang langka agar tidak musnah / punah di masa depan. Hutan suaka alam dilarang
untuk ditebang dan diganggu dialih fungsi sebagai buka hutan. Biasanya hutan wisata menjadi tempat rekreasi
orang dan tempat penelitian.

Hutan wisata Dumai merupakan salah satu hutan konservasi yang merupakan Hutan Pelestarian Alam.
Hutan Wisata Dumai kawasan yang ditetapkan dengan fungsi utama melindungi kelestarian lingkungan hidup
yang mencakup sumber alam, sumberdaya buatan dan nilai sejarah, serta budaya bangsa guna kepentingan
pembangunan berkelanjutan. Di dalam zona pemanfaatan hutan wisata dapat dibangun sarana kepariwisataan
dan untuk ini pemerintah dapat memberikan hak pengusahaan dengan mengikutsertakan rakyat. Karakteristik
hutan wisata dumai merupakan formasi hutan tropis dataran rendah. Meskipun tidak termasuk kelompok hutan
yang masih perawan (virgin forest), namun keanekaragaman spesiesnya masih relative tinggi.

Kota Dumai yang dikenal sebagai Kota Pengantin (Perdagangan, Tourism dan industri) memiliki letak
geografis yang sangat strategis sebagai pintu gerbang Provinsi Riau bagian Utara yang memiliki aksesibilitas
tinggi dengan negara tetangga Malaysia dan Singapura. Luas wilayahnya 1.727.385 km2, berdekatan dengan
Selat Malaka .yang menjadi urat nadi perekonomian di era perdagangan bebas.

Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Pariwisata Kota Dumai bahwa aset daerah berupa objek
wisata yang ditawarkan oleh Pemerintah Daerah Kota Dumai dapat dikategorikan sebagai berikut.

Jenis dan Nama Objek Wisata di Kota Dumai
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No. Jenis Wisata Nama Objek Wisata
1 Wisata Alam Pantai Teluk Makmur
Pantai Purnama
Hutan Wisata Sungai Dumai
Penangkaran Harimau Hutan Senepis
Kuala Sungai Dumai
2 Wisata Sejarah Danau Buatan Putri Tujuh Pesanggrahan Putri Tujuh
3 Wisata Agama Makam Siti Laut
Klenteng Hoch Liong Kiong
Masjid Raya Dumai
4 Wisata Olah Raga Lapangan Golf
Sumber: Dinas Pariwisata Kota Dumai, 2012.

Jumlah pengunjung yang datang ke lokasi objek rekreasi ini berdasarkan data yang diperoleh dari
pengelola Hutan Wisata Kota Dumai adalah :
Jumlah Pengunjung Hutan Wisata Kota Dumai

Tahun 2010 — 2012

No. Tahun Jumlah (Orang)
1 2010 162.000
2 2011 156.600
3 2012 136.800
Total 455.400

Sumber: Dinas Pariwisata Kota Dumai, 2012.

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa hutan wisata Kota Dumai mengalami penurunan jumlah
pengunjung pada tiga tahun terakhir, tetapi penurunan tersebut tidak signifikan.

Kepuasan pengunjung juga merupakan tantangan bisnis yang sangat penting, baik untuk membuka
bisnis baru atau untuk mempertahankan kelangsungan bisnis yang sudah ada. Untuk memenangkan persaingan,
setiap perusahaan harus mampu memberikan kepuasan kepada pengunjung agar dapat tercipta loyalitas
pelanggan. Oleh karena itu, sangatlah penting bagi pelaku bisnis untuk dapat memberikan pelayanan yang baik
agar pengunjung merasa puas sehingga pengunjung menjadi loyal terhadap perusahaan. Demikian juga di hutan
wisata Kota Dumai, pengelola harus berusaha memberikan pelayanan yang terbaik kepada pengunjung agar
pengunjung merasa puas.

Kepuasan pelanggan sendiri tidak mudah didefinisikan. Ada berbagai macam pengertian yang diberikan
oleh para pakar. Menurut Engel (1992) kepuasan pelanggan merupakan evaluasi paska beli dimana alternatif
yang dipilh sekurang-kurangnya memberi hasil (outcome) sama atau melampui harapan konsumen, sedang
ketidakpuasan timbul bila hasil yang diperoleh tidak memenuhi harapan pelanggan.

Kepuasan pelanggan dipandang sebagai konsep multidimensional yang melibatkan biaya, kemudahan
sarana, aspek teknis, dan interpersonal serta hasil akhir. Sedangkan menurut Kotler (1997), kepuasan merupakan
tingkat perasaan dimana seseorang menyatakan hasil perbandingan atas kinerja produk barang atau jasa yang
diterima dan yang diharapkan.

Tingkat kepuasan amat subyektif dimana ukuran kepuasan satu pelangan dengan pelanggan lain akan
berbeda. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti umur, pekerjaan, pendapatan, pendidikan, jenis
kelamin, kedudukan sosial, tingkat ekonomi, budaya, sikap mental dan kepribadian. Jadi tingkat kepuasan
merupakan fungsi dari perbedaan antara kinerja yang dirasakan dengan harapan (Usmara, 2000).

Salah satu faktor yang menentukan kepuasan pengunjung adalah adanya fasilitas di suatu daerah tujuan
wisata, dalam hal ini adalah fasilitas-fasilitas yang ada di hutan wisata Kota Dumai. Di dalam fasilitas wisata,
ada beberapa indikator yang harus diperhatikan oleh pengelola suatu objek wisata, yaitu: penempatan fasilitas,
kondisi fasilitas, dan jumlah fasilitas.

Adapun fasilitas-fasilitas yang ada saat ini di hutan wisata Kota Dumai dapat dilihat pada tabel berikut:

Fasilitas Wisata Hutan Wisata Kota Dumai
No. Fasilitas Komponen
1. | Fasilitas Utama a. Jalan setapak
2. | Fasilitas Pendukung a. Taman




b. Jembatan

c. Saluran air

d. Lampu taman/ penerangan
Tempat ibadah

Toilet/ WC Umum

Pos Keamanan

Pusat Informasi

Papan penunjuk arah
Areal Parkir

3. | Fasilitas Penunjang

"D OO o

Sumber: Pengelola Hutan Wisata Kota Dumai, 2012.
Hutan wisata Kota Dumai selain dijadikan sebagai objek wisata, dapat juga dijadikan sebagai
tempat penelitian, terutama penelitian tentang tumbuh-tumbuhan yang ada di lokasi hutan wisata Kota
Dumai.

METODE

Untuk menelaah permasalahan yang diangkat dalam penelitian di Hutan Wisata Kota Dumai ini, maka
penulis melakukan analisis data menggunakan metode deskriptif, yaitu metode penelitian dengan cara
mengumpulkan, dikelompokkan kemudian disusun agar dapat diteliti berdasarkan teori yang relevan sehubungan
dengan masalah yang dibahas untuk kemudian diambil suatu kesimpulan.

Pengumpulan data dilakukan dengan cara interview dan kuisioner. Interview dilakukan dengan
mewawancarai secara langsung pengelola objek hutan wisata kota dumai tentang permasalahan yang diangkat
guna memperoleh informasi yang akurat sehubungan dengan Analisi kepuasan pengunjung tentang fasilitas di
hutan wisata kota dumai. Kuisioner dilakukan untuk mengumpulkan data dengan mengadakan komunikasi
dengan sumber data. Adapun kuisioner dalam penelitian ini ditujukan kepada pengunjung yang ada di objek
wisata hutan wisata kota dumai.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Sejarah Berdirinya Hutan Wisata Koata Dumai

Kawasan Hutan Wisata Dumai ditunjuk dengan Surat Keputusan Gubernur KDH Tk | No. 85/1/1985
tanggal 23 Januari 1985, seluas + 5000 ha dan setelah dilakukan tata batas defenitif oleh Sub BIPHUT
Pekanbaru dan temu gelang luas kawasan hutan wisata ini menjadi seluas 4.712 ha dan setelah ditetapkan
dengan SK Menteri Kehutanan No. 154/Kpts-11/1990 tanggal 10 April 1990.

Secara administrasi pemerintahan, kawasan hutan wisata berada pada 9 Kelurahan (Kelurahan Tanjung
Palas, Mandam, Bukit Datuk, Bukit Timah, Bumi Ayu, Bukit Bantrem, Bagan Besar dan Gurun Panjang) dan
4 Kecamatan yaitu Kecamatan Dumai Timur, Medang Kampai, Dumai Barat dan Bukit Kapur.

Layaknya sebagai sebuah kawasan hutan wisata, beberapa sarana pendukung yang ada pada hutan
wisata ini adalah jalur masuk untuk mengamati flora dan fauna yang ada, berupa jembatan kayu dan beberapa
kawasan sudah ada yang disemen. Fasilitas lain adalah pondok-pondok kayu yang dapat digunakan sebagai
tempat peristirahatan untuk melepas lelah.

Guna mendekatkan pengunjung dengan alam dan juga untuk mempermudah serta menambah wawasan
tentang nama-nama tumbuhan yang ada disekitar kawasan hutan wisata, pihak pengelola memberi papan
nama pada jenis-jenis pohon tertentu, seperti pada gambar berikut ini, pohon meranti dengan nama ilmiahnya
Shorea spp. Hutan wisata kota dumai ini ramai dikunjungi pada hari libur.

2. Fasilitas dan Kegiatan Hutan Wisata Kota Dumai

Sejak awal berdirinya objek wisata dihutan wisata kota dumai dibangun berbagai sarana dan prasarana
yang mendukung keberadaan objek wisata tersebut. Adapun sarana dan prasarana yang disajikan adalah
sebagai berikut: a. Jembatan, b. gazebo, c. Kantin, d. Mushalla, e. toilet, f. Lampu penerangan, g. Jalan
Setapak, h. Toilet, i. Tempat ibadah, j. taman, k. Air bersih, m. Dan lain-lain.

Selain itu terdapat berbagai kegiatan yang pernah dilakukan di objek wisata Hutan Wisata Kota Dumai,
salah satunya adalah: Kegiatan penetilian yg dlakukan oleh mahasiswa dan anak-sekolah tentang tumbuh-
tumbuhan Untuk memasuki Hutan Wisata Kota Dumai pengunjung tidak perlu mengeluarkan biaya yang



banyak. Biaya yang diperlukan hanya untuk parkir kendaraan. Kendaraan roda dua Rp. 2.000 dan kendaraan
roda empat Rp. 5.000. Tujuan Hutan Wisata Kota Dumai ini terbukti sangat diminati bahkan warga dari luar
kota Dumai juga banyak melakukan penelitian dan berekreasi disana, karena banyaknya jenis-jenis
pepohonan yang ada dihutan wisata kota Dumai tersebut.

3. Struktur Organisasi 199603 1 002 Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga Kota Dumai
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Sumber : Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olahraga

4. Profil Responden

a) Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Dari hasil penelitian tentang analisis kepuasan pengunjung tentang fasilitas di Hutan Wisata Kota

KABID PEMUDA DAN
OLAHRAGA

Drs. ASRIJAL

A

KASI ORGANISASI PARIWISATA

RAJA HERLINA
NIP. 19680804 199302 2 002

A 4

KASI PENGEMBANGAN
OLAHRAGA

H. MUSLIM, S.Pd

\ 4

KABID SARANA DAN
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JUNAIDI KURDI, BA
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Dumai dapat dilihat distribusi responden berdasarkan jenis kelamin sebagai berikut:
Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase
(Orang)
1. Laki-laki 61 61 %
2. Perempuan 39 39 %
Total 100 100 %




Sumber: Pengolahan data primer, 2013

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, diketahui jumlah responden laki-laki lebih besar
dibanding responden perempuan dikarenakan susahnya akses ke Hutan Wisata Kota Dumai. Oleh
karena itu, banyak pengunjung perempuan yang merasa kesulitan jika ingin mengunjungi Hutan
Wisata Kota Dumai tersebut.

b) Responden Berdasakan Usia
Dari hasil penelitian tentang analisis kepuasan pengunjung tentang fasilitas di Hutan Wisata Kota
Dumai dapat dilihat distribusi responden berdasarkan usia sebagai berikut:
Profil Responden Berdasarkan Usia

No. Usia Jumlah Persentase
(Orang)
1. 14 — 25 tahun 52 52 %
2. 25 — 40 tahun 39 39 %
3. > 41 tahun 9 9%
Total 100 100 %

Sumber: Pengolahan data primer, 2013
Berdasarkan hasil observasi di lapangan, diketahui jumlah responden yang berusia 14 — 25 tahun
lebih besar dibanding responden yang berusia di atas 41 tahun dikarenakan sebagian besar pengunjung
yang datang ke Hutan Wisata Kota Dumai adalah pelajar dan mahasiswa. Kebanyakan dari pelajar dan
mahasiswa ini berkunjung disamping untuk berwisata alam, mereka juga melakukan penelitian dan
observasi tentang kawasan hutan.
5. Tanggapan Responden tentang Fasilitas
5.1. Fasilitas Utama (Jalan Setapak)
a) Lebar Jalan
Berikut adalah tanggapan responden tentang lebar jalan di Hutan Wisata Kota Dumai:
Lebar Jalan Setapak

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase

1. Sangat Baik - -

2. Baik 8 8 %

3. Cukup Baik 35 35%

4. Kurang Baik 42 42 %

5. Tidak Baik 15 15 %
Total 100 100 %

Sumber: Pengolahan data primer, 2013
Berdasarkan hasil observasi di lapangan, diketahui cukup besarnya jumlah responden yang
berpendapat bahwa lebar jalan setapak yang ada di Hutan Wisata Kota Dumai kurang baik
dikarenakan memang kondisi jalan setapak di kawasan tersebut sempit dan tidak begitu luas.
b) Kondisi Jalan Setapak
Berikut adalah tanggapan responden tentang kondisi jalan setapak di Hutan Wisata Kota Dumai:
Kondisi Jalan Setapak

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase

1. Sangat Baik - -

2. Baik 24 24 %

3. Cukup Baik 51 51 %

4. Kurang Baik 11 11 %

5. Tidak Baik 14 14 %
Total 100 100 %

Sumber: Pengolahan data primer, 2013

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, diketahui cukup besarnya jumlah responden yang
berpendapat bahwa kondisi jalan setapak yang ada di Hutan Wisata Kota Dumai cukup baik
dikarenakan kondisi jalan setapak cukup baik dan terawat kebersihannya.



5.2. Fasilitas Pendukung
Fasilitas pendukung yang ada di kawasan Hutan Wisata Kota Dumai adalah sebagai berikut:
taman, jembatan, saluran air, dan lampu penerangan.
5.2.1. Taman
a) Jumlah Taman
Berikut adalah tanggapan responden tentang lebar jalan di Hutan Wisata Kota Dumai:
Jumlah Taman

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase

1. Sangat Baik - -

2. Baik 5 5%

3. Cukup Baik 15 15 %

4. Kurang Baik 57 57 %

5. Tidak Baik 23 23 %
Total 100 100

Sumber: Pengolahan data primer, 2013

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, diketahui cukup besarnya jumlah responden yang
berpendapat bahwa jumlah taman yang ada di Hutan Wisata Kota Dumai kurang baik dikarenakan
memang taman yang disediakan bagi pengunjung di kawasan tersebut masih sedikit sekali, yaitu
hanya 2 (dua) buah taman.

b) Kondisi Taman
Berikut adalah tanggapan responden tentang kondisi taman di Hutan Wisata Kota Dumai:
Kondisi Taman

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase

1. Sangat Baik - -

2. Baik 1 1%

3. Cukup Baik 17 17 %

4. Kurang Baik 33 33 %

5. Tidak Baik 49 49 %
Total 100 101

Sumber: Pengolahan data primer, 2013
Berdasarkan hasil observasi di lapangan, diketahui cukup besarnya jumlah responden yang
berpendapat bahwa kondisi taman yang ada di Hutan Wisata Kota Dumai tidak baik dikarenakan kondisi
taman yang tidak terawat.
c) Kebersihan Taman
Berikut adalah tanggapan responden tentang kebersihan taman di Hutan Wisata Kota Dumai:
Kebersihan Taman

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase

1. Sangat Baik - -

2. Baik - -

3. Cukup Baik 12 12 %

4. Kurang Baik 51 51 %

5. Tidak Baik 37 37%
Total 100 102

Sumber: Pengolahan data primer, 2013

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, diketahui cukup besarnya jumlah responden yang
berpendapat bahwa kebersihan taman yang ada di Hutan Wisata Kota Dumai kurang baik dikarenakan
kondisi taman yang tidak terawat.

5.2.2. Jembatan
a) Jumlah
Berikut adalah tanggapan responden tentang jumlah jembatan di Hutan Wisata Kota Dumai:
Jumlah Jembatan



No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase

1. Sangat Baik - -

2. Baik 8 8%

3. Cukup Baik 13 13 %

4. Kurang Baik 52 52 %

5. Tidak Baik 27 27 %
Total 100 100

Sumber: Pengolahan data primer, 2013

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, diketahui cukup besarnya jumlah responden yang
berpendapat bahwa jumlah jembatan yang ada di Hutan Wisata Kota Dumai kurang baik dikarenakan
memang jembatan yang disediakan bagi pengunjung di kawasan tersebut masih sedikit sekali, yaitu
hanya 2 (dua) buah jembatan yang terletak di masing-masing taman.

b) Lokasi
Berikut adalah tanggapan responden tentang lokasi jembatan di Hutan Wisata Kota Dumai:
Lokasi Jembatan

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase

1. Sangat Baik - -

2. Baik 12 12 %

3. Cukup Baik 13 13 %

4, Kurang Baik 52 52 %

5. Tidak Baik 23 23 %
Total 100 100

Sumber: Pengolahan data primer, 2013
Berdasarkan hasil observasi di lapangan, diketahui cukup besarnya jumlah responden yang
berpendapat bahwa lokasi jembatan yang ada di Hutan Wisata Kota Dumai kurang baik dikarenakan
jembatan yang disediakan bagi pengunjung terletak sangat berjauhan.
c) Kondisi
Berikut adalah tanggapan responden tentang kondisi jembatan di Hutan Wisata Kota Dumai:
Kondisi Jembatan

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase

1. Sangat Baik - -

2. Baik 6 6 %

3. Cukup Baik 11 11 %

4. Kurang Baik 61 61 %

5. Tidak Baik 22 22 %
Total 100 100

Sumber: Pengolahan data primer, 2013

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, diketahui cukup besarnya jumlah responden yang
berpendapat bahwa kondisi jembatan yang ada di Hutan Wisata Kota Dumai kurang baik dikarenakan
jembatan yang disediakan bagi pengunjung sudah tidak terawat dan jarang digunakan.

5.2.3. Lampu Penerangan

a) Jumlah
Berikut adalah tanggapan responden tentang jumlah lampu penerangan yang ada di Hutan Wisata Kota
Dumai:
Jumlah Lampu Penerangan

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1. Sangat Baik - -
2. Baik - -
3. | Cukup Baik 8 8 %
4. Kurang Baik 28 28 %
5. Tidak Baik 64 64 %




| Total | 100 |

Sumber: Pengolahan data primer, 2013
Berdasarkan hasil observasi di lapangan, diketahui besarnya jumlah responden yang berpendapat bahwa
jumlah lampu penerangan yang ada di Hutan Wisata Kota Dumai tidak baik dikarenakan lampu penerangan
yang ada di kawasan hutan ini sangat sedikit.
b) Kondisi
Berikut adalah tanggapan responden tentang kondisi lampu penerangan yang ada di Hutan Wisata Kota
Dumai:

100 |

Kondisi Lampu Penerangan

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase

1. Sangat Baik - -

2. Baik - -

3. Cukup Baik 23 23 %

4. Kurang Baik 49 49 %

5. Tidak Baik 28 28 %
Total 100 100

Sumber: Pengolahan data primer, 2013

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, diketahui besarnya jumlah responden yang berpendapat bahwa
kondisi lampu penerangan yang ada di Hutan Wisata Kota Dumai kurang baik dikarenakan lampu
penerangan yang ada di kawasan hutan ini sudah banyak yang rusak dan dalam kondisi tidak bisa menyala.

c) Lokasi
Berikut adalah tanggapan responden tentang lokasi lampu penerangan yang ada di Hutan Wisata Kota

Dumai:

Lokasi Lampu Penerangan

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase

1. Sangat Baik - -

2. Baik 11 11 %

3. Cukup Baik 12 12 %

4. Kurang Baik 56 56 %

5. Tidak Baik 21 21 %
Total 100 100

Sumber: Pengolahan data primer, 2013

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, diketahui besarnya jumlah responden yang berpendapat bahwa
lokasi lampu penerangan yang ada di Hutan Wisata Kota Dumai kurang baik dikarenakan lampu penerangan
yang ada di kawasan hutan ini terletak berjauhan antara satu lampu dengan lampu yang lain.

5.3. Fasilitas Penunjang
5.3.1 Tempat Ibadah
a) Lokasi
Berikut adalah tanggapan responden tentang lokasi tempat ibadah yang ada di Hutan Wisata Kota Dumai:
Lokasi Tempat Ibadah

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase

1. Sangat Baik - -

2. Baik 31 31%

3. Cukup Baik 55 55 %

4. Kurang Baik 14 14 %

5. Tidak Baik - -
Total 100 100

Sumber: Pengolahan data primer, 2013

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, diketahui besarnya jumlah responden yang berpendapat bahwa
lokasi tempat ibadah yang ada di Hutan Wisata Kota Dumai cukup baik dikarenakan lokasi tempat ibadah
yang ada di kawasan hutan ini cukup dekat dari pusat wisata.



b) Kondisi

Berikut adalah tanggapan responden tentang kondisi tempat ibadah yang ada di

Hutan Wisata Kota

Dumai:
Kondisi Tempat Ibadah

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1. Sangat Baik - -

2. Baik 33 33%

3. Cukup Baik 57 57 %

4. Kurang Baik 10 10 %

5. Tidak Baik - -

Total 100 100

Sumber: Pengolahan data primer, 2013
Berdasarkan hasil observasi di lapangan, diketahui besarnya jumlah responden yang berpendapat bahwa
kondisi tempat ibadah yang ada di Hutan Wisata Kota Dumai cukup baik dikarenakan kondisi tempat ibadah
yang ada di kawasan hutan ini cukup terawat dengan baik.

c¢) Jumlah
Berikut adalah tanggapan responden tentang jumlah tempat ibadah yang ada di Hutan Wisata Kota
Dumai:
Jumlah Tempat Ibadah
No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1. Sangat Baik - -
2. Baik 24 24 %
3. Cukup Baik 29 29 %
4, Kurang Baik 47 47 %
5. Tidak Baik - -
Total 100 100

Sumber: Pengolahan data primer, 2013
Berdasarkan hasil observasi di lapangan, diketahui besarnya jumlah responden yang berpendapat bahwa

jumlah tempat ibadah yang ada di Hutan Wisata Kota Dumai kurang baik dikarenakan jumlah tempat ibadah
yang ada di kawasan hutan ini hanya satu buah tempat ibadah/ Mushalla saja.

5.3.2. Toilet/ WC Umum

a) Lokasi
Berikut adalah tanggapan responden tentang lokasi toilet/ WC umum yang ada di Hutan Wisata Kota
Dumai:
Lokasi Toilet/ WC Umum
No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1. Sangat Baik 18 18 %
2. Baik 23 23 %
3. Cukup Baik 55 55 %
4. Kurang Baik 4 4%
5. Tidak Baik - -
Total 100 100
Sumber: Pengolahan data primer, 2013

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, diketahui besarnya jumlah responden yang berpendapat
bahwa lokasi toilet/ WC umum yang ada di Hutan Wisata Kota Dumai cukup baik dikarenakan toilet/
WC umum yang ada di kawasan hutan ini tidak jauh keberadaannya dari pusat kawasan wisata.

b) Kondisi
Berikut adalah tanggapan responden tentang kondisi toilet/ WC umum yang ada di Hutan Wisata
Kota Dumai:
Kondisi Toilet/ WC Umum
JenisKelamin |  Jumlah |

| No. | Persentase |




1. Sangat Baik 6 6 %
2. Baik 14 14 %
3. Cukup Baik 33 33 %
4. Kurang Baik 47 47 %
5. Tidak Baik - -
Total 100 100

Sumber: Pengolahan data primer, 2013

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, diketahui besarnya jumlah responden yang berpendapat
bahwa kondisi toilet/ WC umum yang ada di Hutan Wisata Kota Dumai kurang baik dikarenakan toilet/
WC umum yang ada di kawasan hutan ini tidak terawat, sudah banyak toilet yang tidak bisa digunakan
sebagaimana mestinya, saluran pembuangan juga ada yang tersumbat.

¢) Jumlah
Berikut adalah tanggapan responden tentang jumlah toilet/ WC umum yang ada di Hutan Wisata
Kota Dumai:
Jumlah Toilet/ WC Umum

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1. Sangat Baik 14 14 %

2. Baik 26 26 %

3. Cukup Baik 49 49 %

4, Kurang Baik 11 11 %

5. Tidak Baik - -

Total 100 100
Sumber: Pengolahan data primer, 2013

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, diketahui besarnya jumlah responden yang berpendapat
bahwa jumlah toilet/ WC umum yang ada di Hutan Wisata Kota Dumai cukup baik dikarenakan toilet/
WC umum yang ada di kawasan hutan ini sudah cukup banyak dan memadai, yaitu ada sekitar 7 (tujuh)
toilet/WC umum.

5.3.4. Areal Parkir

a) Luas
Berikut adalah tanggapan responden tentang luas areal parkir arah yang ada di Hutan Wisata Kota
Dumai:
Luas Areal Parkir

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1. Sangat Baik 14 14 %

2. Baik 44 44 %

3. Cukup Baik 36 36 %

4. Kurang Baik 6 6 %

5. Tidak Baik - -

Total 100 100
Sumber: Pengolahan data primer, 2013

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, diketahui besarnya jumlah responden yang berpendapat
bahwa luas areal parkir yang ada di Hutan Wisata Kota Dumai sudah baik dikarenakan areal parkir yang
disediakan oleh pengelola sudah sangat luas bagi para pengunjung yang datang.

b) Kondisi
Berikut adalah tanggapan responden tentang kondisi areal parkir arah yang ada di Hutan Wisata Kota
Dumai:
Kondisi Areal Parkir

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1. Sangat Baik - -

2. Baik 31 31%

3. Cukup Baik 47 47 %




4. Kurang Baik 22 22 %
5. Tidak Baik - -
Total 100 100
Sumber: Pengolahan data primer, 2013
Berdasarkan hasil observasi di lapangan, diketahui besarnya jumlah responden yang berpendapat
bahwa kondisi areal parkir yang ada di Hutan Wisata Kota Dumai cukup baik dikarenakan areal parkir
yang ada saat ini masih cukup terawat dan bisa menampung banyak kendaraan.

¢) Keamanan
Berikut adalah tanggapan responden tentang kemanan areal parkir arah yang ada di Hutan Wisata

Kota Dumai:
Kemanan Areal Parkir

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1. Sangat Baik - -

2. Baik - -

3. Cukup Baik 36 36 %

4. Kurang Baik 52 52 %

5. Tidak Baik 12 12 %

Total 100 100

Sumber: Pengolahan data primer, 2013
Berdasarkan hasil observasi di lapangan, diketahui besarnya jumlah responden yang berpendapat
bahwa keamanan areal parkir yang ada di Hutan Wisata Kota Dumai kurang baik dikarenakan tidak

adanya penjagaan di areal parkir.

6. Rekapitulasi Tanggapan Responden
Rekapitulasi Tanggapan Responden

. Sub Variabel .

Variabel Indikator Skor

P1 236

Fasilitas Utama P2 276

Jalan Setapak P3 85

Total Skor 797

P1 202

P2 233

Taman P3 170

P4 175

Total Skor 780

P1 202

ANALISIS KEPUASAN P2 210
PENGUNJUNG Jembatan P3 214
TENTANG FASILITAS o P4 201
DI HUTAN WISATA Fasilitas Total Skor 827
KOTA DUMAI Pendukung Pl 199

. P2 180

Saluran Air P3 178

Total Skor 557

P1 144

Lampu Penerangan P2 193

P3 213

Total Skor 550
TOTAL SKOR 2.714

P1 362

Fasilitas P2 317

Penunjang Tempat badah P3 323

P4 277




P5 359
Total Skor 1.638
P1 355
P2 279
. P3 343
Toilet/ WC Umum P4 230
P5 226
Total Skor 1.435
P1 264
Pos Keamanan P2 221
Total Skor 485
P1 286
. P2 235
Pusat Informasi P3 301
Total Skor 822
P1 279
P2 291
Papan Penunjuk Arah P3 277
P4 294
Total Skor 1.141
P1 366
P2 309
P3 224
Areal Parkir P4 181
P5 237
P6 298
Total Skor 1.615
TOTAL SKOR 7.136
JUMLAH TOTAL SKOR 10.647

Sumber: Pengolahan data primer, 2013.

Dari hasil tabel di atas, diketahui responden menilai fasilitas utama (jalan setapak) yang ada di Hutan
Wisata Kota Dumai cukup baik. Hal tersebut dibuktikan melalui perolehan total skor pada fasilitas utama, yaitu
797 poin. Hasil ini diperoleh dari rentang skor fasilitas utama yang menyebutkan fasilitas utama dikatakan cukup
baik apabila total skor penilaian adalah 601 — 900.

Selanjutnya diketahui responden menilai fasilitas pendukung yang ada di Hutan Wisata Kota Dumai
kurang baik. Hal tersebut dibuktikan melalui perolehan total skor pada fasilitas pendukung, yaitu 2.714 poin.
Hasil ini diperoleh dari rentang skor fasilitas pendukung yang menyebutkan fasilitas pendukung dikatakan
kurang baik apabila total skor penilaian adalah 1501 — 3000.

Sementara itu, diketahui responden menilai fasilitas penunjang yang ada di Hutan Wisata Kota Dumai
cukup baik. Hal tersebut dibuktikan melalui perolehan total skor pada fasilitas penunjang, yaitu 7.136 poin. Hasil
ini diperoleh dari rentang skor fasilitas penunjang yang menyebutkan fasilitas penunjang dikatakan cukup baik
apabila total skor penilaian adalah 5001 — 7500.

Dari hasil penilaian total skor masing-masing variabel di atas, maka diketahui bahwa responden menilai
analisis kepuasan pengunjung terhadap fasilitas wisata di Hutan Wisata Kota Dumai cukup baik. Hal tersebut
dibuktikan melalui perolehan total skor keseluruhan fasilitas, yaitu 10.647 poin. Hasil ini diperoleh dari
rentang skor keseluruhan variabel yang menyebutkan cukup baik apabila total skor penilaian adalah 8601 —
12900.

7. Kendala yang Dihadapi dalam Pengelolaan Fasilitas di Hutan Wisata Kota Dumai
Dari hasil penelitian yang telah diuraikan diatas, berikut adalah kendala yang dihadapi dalam
pengelolaan fasilitas di Hutan Wisata Kota Dumai:
a) Keterbatasan fasilitas yang ada di Hutan Wisata Kota Dumai saat ini, baik fasilitas utama, fasilitas
pendukung, dan fasilitas penunjang. Keterbatasan fasilitas ini menyebabkan wisatawan enggan



untuk berkunjung kembali karena tidak adanya sesuatu yang berbeda dari kawasan Hutan Wisata
Kota Dumai tersebut.

b) Kurangnya dana dari dinas setempat dalam upaya pengelolaan fasilitas wisata yang ada di Hutan
Wisata Kota Dumai. Akibat dari kurangnya dana tersebut, banyak fasilitas yang dibutuhkan tetapi
tidak bisa diwujudkan. Disamping itu, kekurangan dana juga mengakibatkan tidak adanya
peremajaan terhadap fasilitas-fasilitas yang telah ada sehingga mengakibatkan kerusakan pada
fasilitas-fasilitas tersebut.

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian di atas, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

a. Secara garis besar pendapat tentang kepuasan pengunjung terhadap fasilitas wisata di Hutan Wisata
Kota Dumai dinilai cukup baik oleh responden.

b. Pengelola Hutan Wisata Kota Dumai mengalami beberapa kendala dalam pengelolaan fasilitas
wisata, diantaranya adalah banyak bermunculan pesaing baru yang menawarkan konsep yang
berbeda. Disamping itu, pengelola juga mengalami kendala dalam keterbatasan fasilitas yang ada,
dan kurangnya dana dari dinas setempat untuk pengelolaan fasilitas wisata yang ada di Hutan
Wisata Kota Dumai.
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